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ABSTRAK

Keberhasilan dalam pendidikan IPA dapat dilihat dari pencapaian literasi
sains peserta didik. Hasil analisis menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains
peserta didik di Kota Padang berada pada kategori rendah. Hal ini dikarenakan
proses pembelajaran belum sepenuhnya mendukung kepada pengembangan
kemampuan literasi sains peserta didik terutama pada pengembangan instrumen
asesmen pembelajaran IPA. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan instrumen
asesmen berbasis literasi sains tentang materi sistem pencernaan makanan, zat
aditif, dan zat adiktif untuk SMP.

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan (development research)
menggunakan model pengembangan Plomp yang terdiri dari tiga tahapan, yaitu
tahap investigasi awal (preliminary phase), tahap pengembangan atau pembuatan
prototype (development or prototyping phase), dan tahap penilaian (assessment
phase). Subjek penelitian terdiri dari 47 orang peserta didik SMP Negeri 1 Padang
dan validator terdiri dari 3 orang dosen FMIPA UNP.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, telah dihasilkan produk
berupa instrumen asesmen berbasis literasi sains tentang materi sistem pencernaan
makanan, zat aditif, dan zat adiktif untuk SMP yang valid secara logis dan empiris,
praktis, reliabel, mempunyai tingkat kesukaran yang bervariasi dan daya pembeda
yang baik. Instrumen asesmen literasi sains yang dikembangkan melalui validasi
logis dinyatakan valid dengan rata-rata nilai validasi 80,42% dan valid menurut
validitas empiris sebanyak 70,69%. Hasil uji praktikalitas menyatakan praktis
dengan rata-rata nilai 81,70%. Reliabilitas instrumen asesmen literasi sains
menunjukkan kategori sangat tinggi dengan nilai reliabilitas 0,91 untuk soal pilihan
ganda dan 0,71 untuk soal majemuk, sedangkan 0,36 untuk soal uraian. Tingkat
kesukaran soal bervariasi dan memiliki daya pembeda yang baik.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi kehidupan. Melalui
pendidikan seseorang memperoleh wawasan, pengetahuan, kemampuan,
keterampilan, nilai dan sikap yang berguna bagi kehidupannya baik dalam
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Menurut Prayitno (2013: 51), wujud
realisasi penyelenggaraan pendidikan adalah suasana belajar dan proses
pembelajaran.

Pembelajaran merupakan suatu proses perubahan perilaku sebagai hasil
interaksi antara diri dan lingkungan secara utuh. Salah satu proses pembelajaran
yang diterapkan di sekolah menengah pertama (SMP) adalah pada bidang studi
IImu Pengetahuan Alam (IPA). Secara umum, IPA mencakup tiga bidang ilmu
dasar, yaitu fisika, biologi dan kimia.

Keberhasilan dalam pendidikan IPA dapat dilihat dari pencapaian literasi
sains peserta didik. PISA (OECD, 2013: 9) mendefinisikan literasi sains sebagai
kemampuan peserta didik menggunakan pengetahuan sains, mengidentifikasi
permasalahan, dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti-bukti, dalam rangka
mengerti serta membuat keputusan tentang alam dan perubahannya akibat aktivitas
manusia.

Kemampuan literasi sains pada dasarnya meliputi kemampuan berpikir
tingkat tinggi yang diistilahkan dengan high order thinking skills (HOTS).

Kemampuan berpikir tingkat tinggi menuntut seseorang untuk mampu

1
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menggunakan pengetahuan yang dimilikinya dalam menganalisis suatu masalah
dan mengambil kesimpulan bedasarkan fakta. Sebuah lembaga pendidikan di
Amerika yaitu Partnership of 20% Century Skills dalam Basuki dan Hariyanto
(2015: 177) mengidentifikasi bahwa pelajar pada abad ke-21 harus mampu
mengembangkan keterampilan kompetitif yang berfokus pada pengembangan
keterampilan berpikir tingkat tinggi. Peserta didik sebagai bagian dari masyarakat
perlu dibekali kemampuan untuk peduli dan tanggap terhadap isu-isu terkait sains
yang berkembang di masyarakat, terutama berpikir kritis, logis, kreatif dan inovatif
dalam memahami berbagai permasalahan dan mengambil kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian Putra (2016: 35) yaitu analisis kemampuan
literasi sains siswa SMP kelas VIII di kota Padang, diperoleh data bahwa
kemampuan literasi sains peserta didik di kota Padang berada dalam kategori
rendah. Dimana skor yang diperoleh peserta didik berada di bawah skor ketuntasan
yang telah ditetapkan. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi rendahnya literasi
sains siswa. Menurut Anggraini (2014) dan Putra (2016) ada kecenderungan bahwa
proses pembelajaran yang tidak mendukung peserta didik dalam mengembangkan
kemampuan literasi sains. Di samping itu, proses penilaian yang biasa dilakukan di
sekolah juga menjadi penyebab rendahnya literasi sains. Guru tidak membiasakan
peserta didik mengerjakan soal-soal yang mengukur kemampuan menggunakan
pengetahuan yang dimiliki dalam mengidentifikasi masalah, memahami fakta dan
bukti ilmiah, serta membuat kesimpulan yang menjadi dasar pengukuran literasi

sains.
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Pada bulan Mei 2017, peneliti melakukan analisis terhadap soal ujian tengah
dan akhir semester | kelas V111 di kota Padang dimana masing-masing soal terdiri
dari 40 item soal. Hasil analisis berdasarkan kompetensi literasi sains yang
ditetapkan PISA dapat dilihat pada Tabel 1, dan data secara lengkap ditampilkan
pada Lampiran 2.

Tabel 1. Hasil Analisis Soal Ujian Semester 1 Kelas VIII SMP Kota Padang
Berdasarkan Kompetensi Literasi Sains yang Ditetapkan PISA

Persentase ketercapaian
- . kompetensi literasi sains (%)
Kompetensi literasi - .
No. Sains Soal ujian Kesimpulan
PISA semester | kelas
VIl
1 !\/Iepjelaskan fenomena 40-50 11.25 Tldak_
ilmiah tercapai
Evaluasi dan :
2 | merancang 20-30 7,5 t(;rr::ial;i
penyelidikan ilmiah P
3 Men_afswlfan data dan 30-40 2875 T|dak_
bukti ilmiah tercapai

Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa soal-soal ujian kelas V111 yang digunakan
di sekolah belum mencapai kriteria kompetensi literasi sains yang ditetapkan oleh
PISA. Soal-soal tersebut banyak memuat soal tentang menafsirkan data dan bukti
ilmiah, sedangkan untuk menjelaskan fenomena ilmiah, evaluasi dan merancang
penyelidikan ilmiah masih sedikit. Selanjutnya, peneliti melakukan analisis
berdasarkan tingkat kognitif soal yang dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Analisis Tingkat Kognitif Semester 1 Kelas VIII SMP kota Padang
Berdasarkan Taksonomi Bloom revisi

Cognitive Persentase | Tingkat kognitif soal ujian Persentase
demand of PISA (%) semester 1 kelas VIII (%)
Mengingat (C1) 32,5
Low (rendah) 8
Memahami (C2) 41,25




Cognitive Persentase | Tingkat kognitif soal ujian | Persentase
demand of PISA (%) semester 1 kelas VIII (%)
(I\S/l ;(;j;ﬁg; 30 Mengaplikasikan (C3) 22,5
Menganalisis (C4) 3,75
High (tinggi) 61 Mengevaluasi (C5) 0
Mencipta (C6) 0

(sumber: OECD, 2015)

Pada Tabel 2, terlihat bahwa soal yang dibuat guru lebih menekankan pada
tiga tingkatan kognitif pertama, yaitu C1-C3. Padahal soal literasi sains lebih
menekankan pada tingkatan kognitif C4-C6. Soal literasi sains menuntut peserta
didik untuk mampu berpikir tingkat tinggi, yaitu kemampuan untuk menggunakan
pengetahuan sains dalam menganalisis suatu permasalahan, menilai, dan membuat
kesimpulan berdasarkan bukti ilmiah. Hal ini menunjukkan bahwa proporsi
distribusi tingkat kognitif soal tersebut belum sesuai dengan distribusi tingkat
kognitif soal literasi sains yang ditetapkan PISA. Berdasarkan hasil analisis yang
telah peneliti lakukan, dapat disimpulkan bahwa instrumen asesmen yang
digunakan sekolah saat ini belum mampu mengembangkan kemampuan literasi
sains peserta didik. Oleh karena itu, penelitian ini mengembangkan instrumen
asesmen berbasis literasi sains.

Pemilihan materi untuk mengembangkan soal-soal yang memenuhi kriteria
ketercapaian kompetensi literasi sains disesuaikan dengan kriteria yang ditetapkan
PISA, yaitu harus relevan dengan situasi nyata. Menurut Hayat (2011: 318) literasi
sains berhubungan dengan kemampuan mengenal 12 tema IPA yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari dan yang akan terjadi di masa yang akan datang.

Salah satu tema tersebut adalah biologi manusia seperti kesehatan, penyakit, dan
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nutrisi. Materi kelas V111 yang berkaitan dengan hal tersebut adalah materi tentang
sistem pencernaan makanan, zat aditif, dan zat adiktif.

Berdasarkan penjabaran latar belakang masalah, telah dilakukan penelitian
mengenai “pengembangan instrumen asesmen berbasis literasi sains tentang materi
sistem pencernaan makanan, zat aditif, dan zat adiktif untuk SMP”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang dapat diidentifikasi masalah yang ada sebagai

berikut.

[EEN

. Rendahnya literasi sains peserta didik di Kota Padang.

N

. Peserta didik belum terbiasa mengerjakan soal-soal IPA berbasis literasi sains.
3. Instrumen asesmen IPA yang tersedia belum mencapai Kriteria kompetensi

literasi sains.

SN

. Soal yang dibuat guru cenderung berfokus pada tingkatan C;1 sampai Cs.
5. Belum tersedianya instrumen asesmen pembelajaran berbasis literasi sains
tentang materi sistem pencernaan makanan, zat aditif dan adiktif untuk SMP.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, maka
batasan masalah yang diteliti adalah belum tersedianya instrumen asesemen
berbasis literasi sains peserta didik tentang materi sistem pencernaan makanan, zat
aditif, dan zat adiktif untuk SMP.
D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana menghasilkan

instrumen asesmen berbasis literasi sains tentang materi sistem pencernaan
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makanan, zat aditif, dan zat adiktif untuk SMP yang valid, praktis, reliabel,
mempunyai tingkat kesukaran yang bervariasi, dan daya pembeda yang baik?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Mengetahui proses dalam menghasilkan instrumen asesmen berbasis literasi
sains tentang materi sistem pencernaan makanan, zat aditif, dan zat adiktif untuk
SMP yang valid, praktis, reliabel, mempunyai tingkat kesukaran yang bervariasi,
dan daya pembeda yang baik.

2. Menghasilkan instrumen asesmen berbasis literasi sains tentang materi sistem
pencernaan makanan, zat aditif, dan zat adiktif untuk SMP yang valid, praktis,
reliabel, mempunyai tingkat kesukaran yang bervariasi, dan daya pembeda yang
baik.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk pihak-pihak sebagai
berikut.

1. Bagi guru, asesmen ini dapat digunakan dalam proses pembelajaran IPA dan
dapat melatih peserta didik menjawab soal berbasis literasi sains.

2. Bagi peneliti lain, sebagai informasi dan sumber rujukan yang dapat digunakan
dalam penelitian selanjutnya.

G. Definisi Operasional

Untuk membantu pemahaman terhadap penelitian ini, maka diberikan

definisi operasional sebagai berikut.



1. Instrumen asesmen

Instrumen asesmen adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data
atau informasi tentang proses dan hasil belajar peserta didik. Instrumen asesmen
yang digunakan dalam penelitian ini berupa seperangkat soal berbentuk tes tertulis.
2. Literasi sains

Literasi sains merupakan kemampuan, kapasitas atau kepedulian peserta
didik untuk terlibat dengan isu-isu terkait sains dan gagasan sains dalam kehidupan
sehari-hari. Dalam penelitian ini literasi sains adalah kemampuan peserta didik
menggunakan pengetahuan IPA yang dimilikinya dalam menyelesaikan masalah
terkait kehidupan nyata. Ada tiga kompetensi literasi sains yang diujikan yaitu
menjelaskan fenomena ilmiah, evaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah, serta
menafsirkan data dan bukti ilmiah.
3. Instrumen asesmen berbasis literasi sains

Instrumen asesmen berbasis literasi sains merupakan suatu alat yang
digunakan untuk mengukur kemampuan literasi sains peserta didik. Instrumen ini
berupa seperangkat soal berbentuk tes tertulis yang menguji kompetensi literasi
sains peserta didik.
H. Spesifikasi Produk

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah instrumen asesmen
berbasis literasi sains tentang materi sistem pencernaan makanan, zat aditif, dan zat
adiktif untuk SMP yang valid, praktis, reliabel, mempunyai tingkat kesukaran yang
bervariasi, dan daya pembeda yang baik. Instrumen asesmen ini dirancang dengan

mengacu pada soal-soal literasi sains yang dikembangkan PISA, baik dari segi
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bentuk maupun komponennya. Instrumen asesmen yang dihasilkan memiliki
bentuk soal yang beragam yaitu ada soal pilihan ganda, majemuk, uraian, dan sikap.
Instrumen ini memuat 3 kompetensi, yaitu menjelaskan fenomena ilmiah, evaluasi
dan merancang penyelidikan ilmiah, serta menafsirkan data dan bukti ilmiah.
Tingkat kognitif yang digunakan adalah tingkat kogitif berdasarkan taksonomi
Bloom revisi.

Instrumen asesmen berbasis literasi sains yang dihasilkan terdiri dari
petunjuk pengerjaan soal, pertanyaan, lembar jawaban, serta kunci jawaban.
Instrumen asesmen yang dihasilkan terdiri dari 44 soal pilihan ganda, 10 soal
majemuk, 4 soal uraian, dan 3 soal sikap. Pertanyaan yang terdapat dalam instrumen
asesmen memuat teks, gambar, dan grafik yang beberapa diperoleh melalui

berbagai sumber seperti buku, website, dan berita.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:

1.

Proses dalam menghasilkan instrumen asesmen berbasis literasi sains yang
valid, praktis, reliabel, memiliki tingkat kesukaran yang bervariasi dan daya
pembeda yang baik terdiri atas beberapa langkah, yaitu menentukan tujuan tes,
menentukan kompetensi yang akan diujikan, merumuskan indikator
pencapaian kompetensi, menetapkan penyebaran butir soal, menyusun Kisi-
kisi, menvalidasi, merakit soal, menyusun pedoman penskoran, uji coba butir
soal, analisis butir soal, dan perbaikan soal berdasarkan hasil analisis.

Telah dihasilkan instrumen asesmen berbasis literasi sains tentang materi
sistem pencernaan makanan, zat aditif, dan zat adiktif untuk SMP yang valid,
praktis, reliabel, memiliki tingkat kesukaran yang bervariasi dan daya pembeda

yang baik.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menyarankan hal-hal

berikut.

1.

Adanya pengembangan instrumen asesmen berbasis literasi sains untuk materi
selain sistem pencernaan makanan, zat aditif, dan zat adiktif

Diharap bagi peneliti selanjutnya mengembangkan butir soal dengan jumlah
yang lebih banyak, karena tes yang terdiri dari banyak butir akan lebih valid

dibandingkan dengan tes yang hanya terdiri dari beberapa butir soal.

65
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